ISOLASI SENYAWA UTAMA DARI DAUN
TUMBUHAN OBAT “KANDUANG"
(Symiplocas cochinchinensis (Lour.) 8, Moore.) DAN
UJT AKTIVITAS ANTIBAKTERI

R RIS SARIANA FARMASI

(e

FITRIANINGSIH
Mo.BP. 03131076

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2007



ABSTRAK

Telah  berhasil diisedasi satu senvawa utama dari raksi p-heksana  daon
twmbuhan obat “kandvang™ {(Semplocoy  cochinchinensis (Lour) S, Moore.).
Pemisaban senyawa dilakuken berdasarkan metoda kromoografi dan pemurnian
senvawa dilakukan dengan rekristalisasic Uji aktivitas amibakteri dilakukan dengan
metods  dilusi terhadap  bakteri  wji.  Swapfhviococons  awens ATCC 6538
Stelpdplococous epidermidic ATCC 12228 | Pseawdomonay geruginosa ATCC 15442,
Escherichio coli ATCC 8739, dan memberikan aktivitas vang lemah untuk semua
fakteri uji dengan KM masing-masing 1000 ppm. Senvawa hasil isolasi diberi notasi
FN-03-39-3, berupa amorl. jarak lebur (203-204"C),. Berdasarkan data reaksi Kimiao

spektrum ltraviolet dan inframersh, senyawa ini merupakan senyvawa triterpenoid,
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I. PENDAHULUAN

Pemanfuatan baban alam terutama tumbuban sebagal obat tradisional telah
lama dilakukan masvarakat dan sampai saat ini tetap merupakan salah satu alternatif
penduduk dalam upaya pencegaban dan pengobatan penyakit, Dewasa ini, para ahl
keschatan mulai banvak mengeunakan simplisia maupun ekstrak dari berbapai
tumbuhan sebagai obal alternatif terhadap penyakit-penvakit kronik disamping
pengpounaan obat sintetik. Kenyataan ini mendorong para ahli untuk mempelajan
kandungan senvawa Kimia yang terdapat dalam tumbuhan, khususnva senvawa

metabolit sekender vang diduga memiliki aktivitas biologi terteniu {1),

Tumbuban  “Kanduang™ (Syemiplecas cochinchinensis (Lour) 8, Moore,)
merepakan salah satu tumbuhan yang digunakan scbagai obat tradisional. Ih Riaw
daun wmbuhan ini dikonsumst langsung untuk pengobatan penvakic gila (2), di
Papua, chstrak air dar rendaman daun vang dihaluskan (rebusan doon’ digunakan
untuk mengobati nveri dada atau perut, diare, disentri, penvakil wanita (kepuiithan),
kulit dan mfeksi lainnya (3). Sedangkan di India, kulit batangnya digunakan untuk

pengobatan penyakit diabetes (4),

Tumbuhan genus Symplocos berupa pohon. mempunyal daun tunggal.

berbentuk lingkar. tersebar dan tanpa stipula (daun penumpu). Pohon berwarna
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coklat, licin dengan lentise]l berderet secara tepak lurus. Daun berbentuk lonjong
persesi ataw roneing. Tepl daun bergeriph, twlang daun bapian bawah berbulu tangkai

daun pendek (3).

Ferdasarkan studi literatur, diketabm bahwa ckstrak metanol, ks petrol.
diklorometan dan fraksi efil asetar dari daun Kering, kulit batang dan kulit akar
tumbuhan Svmplocos cochinchinensis menunjukkan akiivitas antthakieri terhacdap
bakleri vang telah divji yaitu Saciflus cerews, B coagulans, B wmegaierivm, B
subrilis, Lactobacitius casel. Micrococous Tntens, M rosens, Sraphviocaoccus albis,
Noorens, S epidermidis, Streptococcus favealis, S5 prewmoniae, S5 pians,
Agrobacterivm homefaciens, Klehsiclla prevwmoniae, Neissevia gonorvlioeas, Profeus
mirahilis, 0 vwlpariy,  Preuwdomongy  geruginosa,  Salmanella nophii, Sa

npbvimarivm, Seveatia marvcesceny dan Trichomonas vaginalis ().

Berdasarkan  penelitian sebelumnya terhadap  ekstrak metanol.  fraksi
n-heksana dan fraksi etil asetat kulit batang “Kandvang”™ {Spmplocns cochinehinensis
iLowur.) 8, Moore.) menunjukkan adanya aktivitas amibakieri. Dua senvawsa akif
antibakter: waitu senyvawa Triterpenoid (A-24-1) berupa kristal jarum Kuning dan
senvawa Flavonoid (A-32-2) berupa knstal pulih kekuningan telah berhasil dijsolasi
oleh peneliti sehelumnya, Kedua senvawa tersebul menunjukkan aklivitas terhadap
bakteri N awrens ATCC 6538 dan P, oaeruginosa ATCC 15442 dengan KHM

masing-masing (30 ppm) (7).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

L5 Kesimpulan

1.

Dari 39,330 ¢ fraks: a-heksana didapatkan satu senyawa mumi yaitn FN-03-359-5
(12,1 mg)} berupa serbuk (amorf} putih, tidak berbaw, larut dalam metanol dan ctil
aseat. sukar larut dalam diklorometana dan tidak larot dengan n-heksana serta

melebur pada suhu 203-204°C.

2. Berdasarkan hasil kromatograll lapis tipis, data hasil analisis  spekiram
ultraviolet, spektrum inframerah, senvawa FM-03-39-3 merupakan golongan
triterpennid.

3, Hasil pengujian aktivitas antibaktern terhadap senyvawa FIN-053-39-3 menunjukkan
KHW 1000 ppm terhadap empat bakier up, yate 5 aurens ATCC 6338, 5
epidermidis ATCC 12228, F. aernginosa ATCC 153442, K coll ATUC 8739

5.2. Saran

Disarankan kepada pencliti selanjutnya untuk melakukan elusidasi strukitur

dan penepujian akiivites  fermakologi serta bicakovitas lainoya dari senvawa

FN-D3-39-3,
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